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ABSTRAK

Yesni Gusnawati. 2019. “Analisis Level Soal Ulangan Akhir Semester (UAS)
Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019 Mata Pelajaran
Geografi SMA/MA Di Kota Padang” Skripsi. Padang: Program
Studi Pendidikan Geografi, Jurusan Geografi, Fakultas IlImu Sosial
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebagian besar (84,28%) soal
ujian tingkat SMA/MA di Kota Padang hanya menguji kemampuan berpikir
tingkat rendah siswa (LOTS) dan adanya guru yang masih terkendala dalam
pembuatan soal HOTS. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) Level cognitif
soal UAS semester genap mata pelajaran geografi tahun pelajaran 2018/2019 di
Kota Padang ; 2) Kendala guru dalam pembuatan soal HOTS; 3) Upaya yang
dilakukan guru dalam mengatasi kendala tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi dan wawancara. Sampel dalam
penelitian ini adalah 14 sekolah SMA/MA Negeri dan Swasta di Kota Padang.

Hasil penelitian menunjukkan soal UAS geografi di Kota Padang
didominasi oleh level cognitif C2 sebanyak 188 soal (42,72%), C1 sebesar 121
soal (27,5%), C3 sejumlah 67 soal (15,22%), 59 soal (13,40%) berkategori C4, 5
soal (1,13%) dengan kategori C5 dan tidak terdapat soal dengan level C6. Kendala
guru dalam pembuatan soal HOTS adalah: 1) Waktu pembuatan soal; 2) Siswa
tidak mampu menjawab soal HOTS; 3) Guru kurang memahami pembuatan soal
HOTS. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi kendala tersebut yaitu: 1)
Mengurangi jumlah dan menurunkan level soal; 2) Pendalaman materi dan
LKPD; 3) Forum MGMP.

Kata kunci : UAS, HOTS, Taksonomi Bloom
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting terutama di era
globalisasi. Perubahan teknologi di era globalisasi sangat pesat dan semakin
canggih. Dengan adanya perubahan teknologi tersebut, maka manusia dituntut
untuk meningkatkan kemampuannya agar dapat bersaing dengan manusia yang
lain. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya saing
manusia adalah melalui pendidikan. Menurut undang — undang No.20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Sementara tujuan pendidikan nasional
sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 adalah berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan adalah melalui proses
belajar mengajar. Salah satu faktor yang menetukan keberhasilan proses belajar
mengajar adalah guru dan peserta didik. Menurut Undang — Undang No.14

tahun 2005 tentang guru dan dosenn pasal 1 yang dimaksud dengan guru



adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Sedangkan peserta didik adalah anggota masyarakat
yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang
tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu sebagaimana
tercantum dalam Undang — Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1.

Di samping itu, guru mempunyai tugas pokok dan kemampuan yang harus
dikuasai. Kemampuan guru merupakan faktor yang sangat berpengaruh
terhadap mutu dan prestasi di sekolah. Menurut undang — undang No.32 Tahun
2013 Tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan ada empat kemampuan yang harus
dimiliki guru yaitu kompetensi pedagogis, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial dan kompetensi profesional. Menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan dalam Musfah (2011:31) Kompetensi pedagogis adalah
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik yang meliputi (a) pemahaman
wawasan atau landasan kependidikan, (b) pemahaman tentang peserta didik,
(c) pengembangan kurikulum/silabus, (d) perancangan pembelajaran, (e)
pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (f) evaluasi hasil
belajar, dan (g) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimilikinya.



Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, salah satu kompetensi yang
harus dikuasai guru adalah melaksanakan evaluasi hasil belajar. Menurut
Undang — undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 1 yang dimaksud dengan evaluasi pendidikan adalah kegiatan
pengendalian, penjaminan dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai
komponen pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai
bentuk pertanggung jawaban penyelenggaraan pendidikan. Evaluasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah evaluasi hasil belajar. Kesuksesan
seorang guru sebagai pendidik profesional tergantung pada pemahamannya
terhadap penilaian pendidikan, dan kemampuannya bekerja efektif dalam
penilaian (Musfah, 2011:40). Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan
dalam Musfah (2011:40) yang dimaksud dengan penilaian adalah proses
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil
belajar peserta didik. Penilaian hasil pembelajaran meliputi aspek afektif,
kognitif dan psikomotor sesuai dengan karakteristik mata pelajaran.

Penilaian kompetensi pengetahuan atau kognitif adalah penilaian yang
dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian atau penguasaan peserta
didik dalam aspek pengetahuan yang meliputi ingatan atau hafalan,
pemahaman, penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi
(Kunandar,2015:165). Menurut taksonomi bloom (1956) aspek kognitif
dibedakan atas enam jenjang yang diurutkan secara hirarki piramidal. Keenam
aspek ini bersifat kontinum dan overlap (tumpang tindih), aspek yang lebih

tinggi meliputi aspek di bawahnya (Daryanto,2014 : 101-102). Keenam ranah



kognitif tersebut adalah pengetahuan (C1), pemahaman (C2), penerapan (C3),
analisis (C4), sintesis (C5), dan evaluasi (C6). Penilaian kompetensi
pengetahuan merupakan sesuatu yang sangat penting dan strategis dalam
kegiatan belajar mengajar. Namun, karena beberapa alasan Anderson merevisi
enam tingkat kognitif tersebut yaitu mengingat (C1), memahami (C2),
mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), menilai (C5) dan mencipta (C6).

Dengan penilaian kompetensi pengetahuan maka dapat diketahui seberapa
besar keberhasilan peserta didik telah menguasai kompetensi atau materi yang
telah diajarkan oleh guru. Melalui penilaian juga dapat dijadikan acuan untuk
melihat tingkat keberhasilan atau efektivitas guru dalam pembelajaran. Salah
satu instrumen yang dapat digunakan dalam menilai kompetensi pengetahuan
peserta didik adalah tes.

Tes adalah suatu cara atau alat utuk megadakan penilaian yang berbentuk
suatu tugas yang harus dikerjakan oleh siswa atau sekelompok siswa sehingga
menghasilkan nilai tentang tingkah laku atau prestasi siswa tersebut
(Ambiyar,2012:10). Menurut Indrakusuma dalam Arikunto (2016:46) Tes
adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh
data - data atau keterangan — keterangan yang diinginkan tentang seseorang,
dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat. Bukhori dalam Arikunto
(2016:46) menyatakan bahwa tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk
mengetahui ada tidaknya hasil — hasil pelajaran tertentu pada seorang murid
atau kelompok murid. Salah satu tes yang dilakukan pada jenjang pendidikan

Sekolah Menegah Atas (SMA) adalah Ulangan Akhir Semester (UAS). UAS



bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta didik tentang materi dalam
setiap bidang studi pada akhir semester. Bentuk soal yang dibuat oleh guru
mata pelajaran pada UAS adalah pilihan ganda dan esai. Dalam pembuatan
soal tersebut guru seharusnya memperhatikan aspek kognitif C1 sampai
C6.Untuk memudahkan guru dalam mengklasifikasikan soal berdasarkan aspek
kognitif tersebut maka dalam pembuatan soal guru menggunakan Kata Kerja
Operasional (KKO) yang terdapat dalam taksonomi bloom. Kata kerja
operasional tersebut menunjukkan tingkatan soal sesuai dengan level
kognitifnya (C1 sampai dengan C6).

Selain itu, soal yang dibuat oleh guru seharusnya dapat mengembangkan
kemampuan peserta didik, terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi atau
High Order Thinking Skill (HOTS) tidak terkecuali soal UAS. Salah satu
karakteristik kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir
kritis dan kreatif. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional
sebagaimanan yang tercantum dalam Undang — Undang No.20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 dan tujuan dari kurikulum 2013
yaitu untuk mempersiapkan insan Indonesia supaya memiliki kemampuan
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif,
inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Soal — soal HOTS sangat
direkomendasikan untuk digunakan pada berbagai bentuk penilaian kelas dan

ujian sekolah (Setiawati,dkk 2018:11).



Namun, pada kenyataannya soal — soal yang diujikan tersebut sebagian
besar hanya mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah siswa. Berdasarkan
hasil analisis yang peneliti lakukan terhadap 140 soal Ulangan Tengah
Semester (UTS) Semester Genap Mata Pelajaran Geografi SMA di Kota
Padang yang bersumber dari guru geografi di Kota Padang menunjukkan soal
UAS SMA di Kota Padang sebagian besar didominasi oleh level cognitif C2
sebanyak 62 soal (44,28%), ranah cognitif C1 sebanyak 35 soal (25%), ranah
cognitif C3 sebanyak 21 soal (15%), C4 sebanyak 19 soal (13,57%), C5
sebanyak 3 soal (2,14%) dan tidak terdapat soal dengan ranah cognitif C6. Ini
berarti bahwa sekitar 84,28% soal UTS SMA di Kota Padang berada pada
kategori LOTS, dan 15,71% pada kategori HOTS. Hal tersebut menandakan
bahwa tidak meratanya distribusi level cognitif soal pada soal tersebut, dimana
soal yang diujikan hanya mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah siswa.
Disamping itu, guru masih terkendala dalam membuat soal yang mampu
mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dan adanya guru kurang
memahami pembuatan soal HOTS.

Berkaitan dengan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “ Analisis Level Soal Ulangan AKkhir Semester
(UAS) Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019 Mata Pelajaran

Geografi SMA/MA di Kota Padang”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana level soal Ulangan Akhir Semester (UAS) semester genap
tahun pelajaran 2018/2019 mata pelajaran geografi di Kota Padang ?
2. Apa saja kendala guru dalam membuat soal HOTS mata pelajaran geografi
di Kota Padang ?
3. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala guru dalam
pembuatan soal HOTS mata pelajaran geografi di Kota Padang ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingn dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui level soal Ulangan Akhir Semester (UAS) semester
genap tahun pelajaran 2018/2019 mata pelajaran geografi di Kota Padang
2. Untuk mengetahui kendala guru dalam membuat soal HOTS mata pelajaran
geografi di Kota Padang
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala guru
dalam pembuatan soal HOTS mata pelajaran geografi di Kota Padang
D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini memberikan informasi dan manfaat
pada level soal Ulangan Akhir Semester (UAS) genap Tahun Pelajaran

2018/2019 mata pelajaran geografi di Kota Padang



2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Manfaat penelitian ini bagi penulis adalah sebagai salah satu syarat
untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan pada Jurusan Geografi
Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang
b. Bagi guru
Manfaat penelitian ini bagi guru mata pelajaran geografi adalah
dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam penyusunan soal
berikutnya.
c. Bagi peneliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti selanjutnya adalah dapat

dijadikan referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil temuan peneliti di lapangan, maka kesimpulan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Level Cognitif Soal Ujian Akhir Semester (UAS) Semester Genap
Tahun Pelajaran 2018/2019 Mata Pelajaran Geografi dan Persentase
di Kota Padang
a. Gambaran level kognitif soal UAS Semester Genap Tahun
Pelajaran 2018/2019 Mata Pelajaran Geografi di Kota Padang
Dalam pembelajaran abad 21 siswa dituntut untuk mampu
berpikir tingkat tinggi atau yang lebih dikenal dengan istilah
HOTS (High Order Thinking Skill). Untuk mengasah
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa harus didukung dengan
pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk berpikir tingkat
tinggi, disamping itu juga harus didukung oleh soal — soal yang
melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi tanpa terkecuali soal
UAS. Namun, soal UAS mata pelajaran geografi di Kota Padang
hanya mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah siswa.
Berdasarkan pendapat dari guru geografi beberapa sekolah
di Kota Padang tersebut, maka level cognitif soal UAS mata
pelajaran geografi tahun pelajaran 2018/2019 didominasi oleh

level cognitif C1 sampai C3 dan beberapa soal dengan level
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cognitif C4. Di dalam 40 soal UAS hanya terdapat 2 sampai 3
soal yang mengkur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Ini
berarti soal UAS geografi hanya mengukur kemmapuan berpikir
tingkat rendah siswa, yang mana hal ini tidak sesuai dengan
tuntutan pembelajaran abad 21 dimana siswa dituntut untuk
berpikir tingkat tinggi.

b. Pengelompokan Level Soal UAS Semester Genap Tahun
Pelajaran 2018/2019 Mata Pelajaran Geografi dan Persentase di
Kota Padang

Berdasarkan hasil analisis level soal UAS mata pelajaran
geografi, maka level soal UAS geografi di Kota Padang
berdasarkan proses berpikir taksonomi Bloom didominasi oleh
level cognitif C2 sebanyak 188 soal dengan persentase 42,72%,
ranah cognitif C1 sebanyak 121 soal dengan persentase 27,5%,
C3 sebanyak 67 soal dengan persentase 15,22%, C4 sebanyak
59 soal dengan persentase 13,40% dan C5 sebanyak 5 soal
dengan persentase 1,13%.

2. Kendala guru dalam pembuatan soal HOTS

Kendala guru dalam pembuatan soal HOTS mata pelajaran

geografi di Kota Padang adalah waktu dalam pembuatan soal, siswa
tidak mampu mengerjakan soal HOTS, dan guru kurang memahami

pembuatan soal HOTS.
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3. Upaya Guru Mengatasi Kendala dalam Pembuatan Soal HOTS
Adapun upaya yang dapat dilakukan guru dalam mengatasi
kendala dalam pembuatan soal HOTS adalah mengurangi jumlah
dan menurunkan level soal, pendalaman materi dan LKPD, serta
melalui forum MGMP.
B. Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan pembahasan tentang
Analisis Level Soal UAS Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019 Mata
Pelajaran Geografi dan Persentase di Kota Padang adalah sebagai berikut:
1. Bagi Tim Pembuat Soal
Bagi tim pembuat soal UAS geografi yang selanjutnya hendaknya
memperhatikan distribusi level ranah cognitif soal, sehingga soal yang
diujikan tidak hanya mengukur kemampuan berpikir tingkat rendah tetapi
juga mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi.
2. Bagi Guru Geografi
Bagi guru geografi, hendaknya pembelajaran yang dilakukan di
kelas diarahkan ke HOTS agar siswa terbiasa untuk menganalisa dan
berpikir kritis dan kreatif, serta peserta didik mampu menyelesaikan
masalah yang timbul dalam kehidupan sehari — hari serta mempersiapkan
soal-soal sebelum pembelajaran agar waktu dalam penyusunan soal

tersebut cukup.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya bias dijadikan rujukan jika ingin meneliti
dengan tema yang sama dan agar dapat melakukan penelitian yang lebih
dalam lagi.
4. Bagi Pemerintah
Bagi pemerintah, hendaknya guru mata pelajaran khususnya mata
pelajaran geografi diberikan pelatihan khusus tentang pembuatan soal
HOTS supaya dapat meningkatkan pengetahuan guru tentang soal HOTS

dan meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh guru.
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